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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian diartikan sebagai suatu kegiatan pencarian, penyelidikan dan percobaan serta alamiah dalam suatu bidang.
 Penelitian (research) juga merupakan serangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan masalah.
 Jadi untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan pemahaman dan penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan salah satu hal yang harus dikuasai adalah tentang metodologi penelitian.

Metodologi merupakan suatu unsur yang mutlak ada dalam penelitian.
 Berangkat dari pemikiran di atas, maka berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan dapat di uraikan beberapa prosedur sebagai berikut:

A. Pola Penelitian dan Jenis Penelitian

Adapun pola penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Kualitatif

Pola penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait dengan upaya guru dalam menanggulangi kenakalan remaja. 

2. Penelitian Deskriptif

Dalam penelitian diperlukan penjelasan atau diskripsi mengenai subyek yang dijadikan bahan penelitian berkenaan dengan keadaan, fakta, dan kejadian yang berlangsung saat penelitian. Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status dan gejala saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situsi pada waktu penyelidikan dilakukan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian deskriptif penulis akan gunakan pada bab IV dalam pembahasan laporan hasil penelitian. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan suatu pengungkapan secara rinci tentang suatu keadaan atau tempat penyimpanan dokumen maupun fakta-fakta dari suatu peristiwa tersebut.
 Adapun yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah upaya guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa MAN 2 Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah MAN 2 Tulungagung yang beralamatkan dijalan Ki Mangun Sarkoro Kopos 101 desa Beji kecamatan Boyolangu kabupaten Tulungagung yag merupakan satu-satunya madrasah aliyah di Tulungagung yang memiliki kelas berstandar Internasional (global).

Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research). Dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka karena dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut kerena dianggap perlu untuk mengetahui  bagaimana upaya guru BK  dalam menanggulangi kenakalan remaja yang rata-rata dari keluarga yang kurang sehat. Selain itu  guru BK yang ada di MAN 2 Tulungagung diambil dari tenaga yang ahli dalam bidang BK dan dibantu oleh guru agama.

C. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini maka peneliti sendiri dengan bantuan orang lain sebagai alat pengumpulan data utama. Peneliti disini disebut instrumen kreatif, artinya peneliti sendiri yang harus rajin dan giat untuk menggali beberapa informasi dan sekaligus peneliti juga sebagai pengumpul, penganalisis dan pembuat laporan penelitian.
 Dan tentu juga ditunjang dengan instrumen pelengkap seperti informan, alat-alat dan catatan lapangan. Dengan instrument yang kreatif maka sangat berperan dalam penelitian ini.
 

Peneliti hadir dan terlibat langsung dengan membangun hubungan baik dengan civitas akademik MAN Tulungagung 2 dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan.

D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 Dalam penelitian ini menggunakan sumber data, yaitu:

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara, dalam hal ini dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:
1) Person primer: guru bimbingan konseling (BK).
2) Person sekunder: kepala sekolah, waka sekolah, guru, siswa, staf pegawai lainnya.
b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam atau bergerak. Dalam hal ini:

1) Diam: denah sekolah, tatanan ruang, bangunan sekolah.

2) Bergerak: kegiatan siswa, kinerja guru BK, dll.
c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lainnya. Dalam hal ini peneliti ingin memperoleh data berupa sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana prasarana, struktur organisasi, dan tingkat ketidak disiplinannya siswa.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Valid tidaknya suatu data penelitian tergantung dari jenis penelitian yang digunakan. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data.
 Penulis akan menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain:

1. Observasi (pengamatan)

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menggunakan pengamatan langsung terhadap lokasi wilayah penelitian di MAN Tulungagung 2, keadaan tatanan ruang, denah gedung sekolah, kegiatan siswa, kinerja guru BK, dll. 

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.
 Wawancara sedikit banyak juga merupakan angket lisan. Responden mengemukakan informasinya secara lesan dalam hubungan tatap muka. Jadi responden tidak perlu menuliskan jawabannya.
 

Dengan menggunakan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang fokus penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan kepala sekolah, guru, BP/BK, waka kurikulum, siswa dan sumber lain yang dimungkinkan dapat memberikan informasi tentang semua data yang ada di MAN Tulungagung 2. Adapun wawancara dalam penelitian ini ditujukan guna memperoleh data tentang:

a. Bentuk- bentuk kenakalan remaja yang terjadi di MAN Tulungagung 2.

b. Faktor penyebab kenakalan remaja yang terjadi di MAN Tulungagug 2.

c. Upaya guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja yang terjadi di MAN Tulungagung 2.

3. Dokumentasi 

Yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non insani. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
 

Metode ini diharapkan agar memperoleh data berupa keadaan guru, siswa, peraturan sekolah, dan lain sebagainya.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
 Analisis data ini meliputi kegiatan pengurutan dan pengorganisasian data, pemilahan menjadi satu-satuan tertentu, sintesis data pelaksanaan pola, penemuan hal-hal yang penting dan dipelajari serta menentukan apa yang harus dikemukakan kepada orang lain.

Analisis data  dalam penelitian kualitatif pada dasarnya dimulai sejak pengumpulannya, yaitu setelah empat atau lima kali pengumpulan data. Analisisnya dapat diupayakan dengan apa yang disebut reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilahan dan pemusatan perhatian penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang dikaji lebih lanjut. Tujuan akhir reduksi tersebut untuk memahami data yang telah dikumpulkan dan memikirkan peluang-peluang pengumpulan data berikutnya. Begitu seluruh data yang diperlukan telah selesai dikumpulkan, semuanya dianalisis lebih lanjut dan lebih intensif meliputi kegiatan pengembangan sistem ketegori pengkodean, penyortiran data dan penyajian data.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria kredebilitas (derajat kepercayaan). Kredebilitas data ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Untuk menetapkan keabsahan data digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut :

1. Ketekunan pengamatan atau kedalaman observasi.

2. Trianggulasi yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu. Tehnik ini ada dua yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi metode.

3. Member chek yaitu penelitian berupaya melibatkan informan untuk mengkonfirmasikan data serta interpretasi.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini melalui empat tahapan yaitu :

1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan:

a. Menentukan fokus penelitian.

b. Menentukan lapangan penelitian.

c. Mengurus perizinan.

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan, meliputi kegiatan:

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri.

b. Memasuki lapangan.

c. Mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian.

d. Memecahkan data yang telah terkumpul.

3. Tahap analisis data, terdiri dari analisis selama pengumpulan data dan sesudahnya. Analisis selama pengumpulan data meliputi kegiatan:

a. Membuat ringkasan atau rangkuman serta mengedit setiap hasil wawancara.

b. Mengembangkan pertanyaan dan analitik selama wawancara.

c. Mempertegas fokus penelitian.

Sedangkan analisis setelah pengumpulan data meliputi kegiatan:

a. Pengorganisasian data.

b. Pemilihan data menjadi satu-satuan tertentu.

c. Pengkategorian data.

d. Penemuan hal-hal yang terpenting dari data penelitian. 

e. Penemuan apa yang perlu dilaporkan kepada orang lain.

f. Pengecekan keabsahan data.

g. Pemberian makna.

4. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan:

a. Penyusunan hasil penelitian.

b. Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing.

c. Perbaikan hasil konsultasi.
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